Uni versitas Indonesia Library >> U - Skripsi Menbership

Analisa pengendalian obat dengan analisis ABC, EOQ dan ROP pada
instalasi farmasi Rumah Sakit X periode Januari-Desember 2011 =
Analysis of the drug inventory control with ABC analysis EOQ and rop
c2)8 1tr11e installation pharmacy in Hospital X from January-December
Benedicta Dwi Ariyanti, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=20330969& | okasi=Iokal

Rumah sakit memiliki fungsi utama yaitu menyelenggarakan kesehatan yang paripurna melalui usaha
promotif, preventif, kuratif dan rehabilitatif. Pelayanan farmasi merupakan kegiatan bagian yang tak
terpisahkan dari sistem pelayanan kesehatan pelayanan kesehatan yang berorientasi kepada pelayanan pasien
dan penyediaan obat yang bermutu. Pada data pemakaian obat pada tahun 2011 didapat total investasi RS
untuk pembelian obat antibiotik sebesar Rp. 1.866.502.206 dan terjadi kekosongan pada persediaan obat
sehingga pemberian obat kepada pasien tidak tepat jumlah. Penelitian ini menggunakan analisis ABC untuk
mengetahui pengel ompokan obat berdasarkan katagori A, B dan C serta perhitungan EOQ dan ROP.
Pengumpulan data dilakukan dengan telaah dokumen, kuesioner dan wawancara mendalam kepada
informan.

Hasil penelitian ini menunjukkan obat kelompok A terdiri dari 11 item obat dengan persentase sebesar 4,25
% dari total obat dengan nilai investasi Rp. 876.329.723. Pada kelompok B terdiri 96 item obat dengan
persentase 37, 07 % dari total obat dengan nilai investasi Rp. 785.005.348. Sedangkan sisanya, 152 item
obat dengan persentase 58, 68 % dari total obat dengan nilai investasi Rp. 205.166.955 merupakan
kelompok C. Sedangkan perhitungan ekonomis pada kelompok A didapat bervariasi antara 3 hingga 67 unit
untuk sekali pesan. Sedangkan ROP untuk obat kelompok A indeks kritis didapat titik pesan kembali untuk
obat antibiotik bervarias dari 9 hingga 126 unit. Untuk mengantisipasi terjadinya kekurangan obat (stock
out), maka ROP dapat dikombinasikan dengan safety stock. Dari hasil penelitian, rumah sakit melakukan
analisis ABC untuk mengetahui kelompok obat sehingga dapat dilakukan pengawasan yang ketat.
<hr><i>The hospital has a main function that is held through ajoint plenary health promotive, preventive,
curative and rehabilitative. Pharmacy services are an integral part of the activities of the health care system-
oriented health services and the provision of patient care quality medicines. On drug consumption in 2011
obtained atotal investment of RS to purchase antibiotics Rp. 1,866,502,206 and a vacancy occurs on the
drug supply so that application of the drug is not appropriate number. This study uses ABC analysisto
determine the classification of drugs based on category A, B and C aswell as the calculation of EOQ and
ROP. Results was collected through document review, questionnaires and interview the informant.

The results of this study showed the drug group A consisted of 11 items with a percentage of the drug is
4.25% of the total drugs with an investment of Rp. 876.329.723. In group B, comprised 96 items with a
percentage of 37,07% of the total drugs with an investment of Rp. 785.005.348. In group C have 152 items
with a percentage of the drug 58,68% of the total drug with an investment of Rp. 205.166.955. While the
economic calculationsin group A gained varies between 3 and 67 units for a single message. While the ROP
for the drug group A critical indices obtained reorder point for antibiotics varies from 9 to 126 units. To
anticipate stock out, then the ROP can be combined with the safety stock. From the research, hospitals ABC
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anaysis to determine the drug so it can be done surveillance.</i>



